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RINGKASAN PELAKSANAAN 

PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan suatu kegiatan terpadu dari 

seluruh pengalaman belajar sebelumnya kedalam program pelatihan berupa 

kinerja dalam semua hal yang berhubungan dengan penerapan ilmu yang telah 

dipelajari. Praktik Kerja Lapangan (PKL) juga merupakan sarana dalam proses 

pembentukan kemampuan dan kompetensi mahasiswa sebagai tenaga 

professional. Dalam laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini, membahas 

beberapa kegiatan pelaksanaan kerja, kendala yang dihadapi pada Dinas Tanam 

Pangan dan Holtikultura . 

Penempatan Praktik Kerja Lapangan pada Dinas Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Provinsi Lampung dibagi di beberapa bagian dengan bidang kerja 

yang berbeda. Pelaksanaan kerja pada bagian seksi budidaya serealia yang 

dilakukan secara rutin yaitu melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi dan 

bimbingan teknis penerapan teknologi budidaya dalam peningkatan produksi dan 

produktifitas serealia, serta menyiapkan laporan kegiatan seksi budidaya serealia 

dan melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan. Kegiatan PKL ini 

dilaksanakan dari tanggal 20 November 2017 sampai dengan 13 Januari 2018.  



BAB I   

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Universitas Teknokrat Indonesia adalah institusi pendidikan yang 

mengedepankan kualitas mahasiswa dalam menjawab tantangan dunia kerja, 

menilai bahwa perlu diadakan Praktik Kerja Lapangan (PKL). Hal ini 

merupakan realisasi tuntutan Tujuan Pendidikan Nasional dan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi. Objek kajian program PKL adalah penerapan ilmu 

pengetahuan di instansi maupun perusahaan yang menjadi mitra program 

PKL. 

FTIK (Fakultas Teknik & Ilmu Komputer) Universitas Teknokrat 

Indonesia memandang bahwa program PKL merupakan sarana strategis 

dalam proses pembentukan kemampuan dan kompetensi mahasiswa sebagai 

tenaga profesional. Program PKL didukung dengan perencanaan yang 

sistematis dan terarah. Buku pedoman ini memberikan petunjuk kepada 

mahasiswa FTIK Universitas Teknokrat Indonesia dalam melaksanakan PKL 

(Universitas Teknokrat Indonesia, 2017) 

Penulis memilih Dinas Tanaman Pangan dan Holtikultura Provinsi 

Lampung karena sesuai dengan jurusan yang dipilih, yaitu pengelolaan data, 

pengarsipan data, dan mengaplikasikan komputer (word processing dan 

spreadsheet).Serta, ingin mengetahui proses mengolah data dan mendapatkan 

data-data 

Dengan demikian PKL adalah suatu kegiatan yang terpadu dari seluruh 

pengalaman belajar sebelumnya ke dalam program pelatihan berupa kinerja 

dalam semua hal yang berhubungan dengan penerapan ilmu yang telah 

dipelajari. (Universitas Teknokrat Indonesia, 2017).Pada tahun 2017 Jurusan 

Informatika Universitas Teknokrat Indonesia mengadakan Praktik Kerja 

Lapangan bagi mahasiswa/i selama 2 (Dua) bulan terhitung sejak tanggal 20 

November 2017 sampai dengan 13 Januari 2018. Praktik Kerja Lapangan 

tersebut dilaksanakan pada perusahaan-perusahaan maupun instansi 
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pemerintah. Selain itu mahasiswa/i juga diberi kebebasan dalam menentukan 

tempat praktik kerja lapangan tersebut. 

1.2 Tujan Praktik Kerja Lapangan 

1.2.1 Tujuan dari pelaksanaan PKL antara lain: 

1. Lebih dapat memahami konsep-konsep non-akademis di dunia 

kerja. Praktek kerja lapangan akan memberikan pendidikan 

berupa etika kerja, disiplin, kerja keras, profesionalitas, dan 

lain-lain. 

2. Memperoleh wawasan tentang dunia kerja yang diperoleh di 

lapangan. Mahasiswa akan merasakan secara langsung 

perbedaan antara teori di kelas dengan yang ada di lapangan. 

Praktek kerja lapangan sangat membantu mahasiswa dalam 

meningkatkan pengalaman kerja sehingga dapat menjadi 

tenaga kerja profesional nantinya. 

3. Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan serta kemampuan 

untuk menghadapi dunia kerja nantinya. 

4. Menambah ilmu bagaimana proses mengolah data dan 

mendapatkan data-data di suatu instansi atau perusahaan. 

5. Menambah wawasan tentang informasi serta dapat memahami 

dan menganalisa permasalahan yang dihadapi di dunia kerja 

serta mencari solusi pemecahan setiap masalah dengan baik. 

1.3 Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 

1.1Kegunaan PKL 

Kegunaan selama melakukan pelaksanaan PKL adalah : 

1.3.1 Bagi Penulis 

1. Melatih disiplin, tanggung jawab, inisiatif, kreatif, motivasi 

kerja, kerjasama, tingkah laku, etika dan emosi. 

2. Menggabungkan antara ilmu yang di dapat dari pembelajaran 

di Universitas Teknokrat Indonesia dengan ilmu di dunia kerja. 

3. Memberikan kesempatan kerja untuk memperoleh pengalaman 

kerja dan berinteraksi dengan instansi calon pengguna lulusan 

dengan cara mengamati, mengenal dan menganalisa 
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permasalahan yang dijumpai di perusahaan atau instansi 

tempat magang. 

4. Meningkatkan pola berpikir dalam menghadapi masalah-

masalah didalam melakukan pekerjaan. 

 

1.3.2 Bagi Universitas  

1. Universitas akan dapat meningkatkan kualitas lulusannya 

melalui Praktik Kerja Lapangan (PKL). 

2. Menjalin kerjasama antara Universitas dengan Dinas Tanaman 

Pangan dan Holtikultura. 

3. Universitas akan lebih dikenal didunia industri/kerja. 

 

1.3.3 Bagi Instansi  

1. Membantu instansi dalam menyelesaikan permasalahan yang 

dialami dan meringankan pekerjaan intstansi. 

2. Adanya saran yang membangun dari mahasiswa yang 

melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL). 

3. Mengembangkan kemampuan kepemimpinan di instansi dalam 

memberikan bimbingan dan teladan bagi mahasiswa yang 

melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL). 
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1.4 Tempat Praktik Kerja Lapangan 

 Kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) yang dilaksanakan di Dinas 

Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Lampung, ber-lokasi di Jalan Hi. 

Zainal Abidin Pagar Alam No. 1 Rajabasa Telp./Fax. (0721) 780660 Bandar 

Lampung-35144. Lokasi kantor Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Provinsi Lampung (DTPHPL) sesuai dengan Google Map di tampilkan pada 

gambar 1.1. 

.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Lokasi DTPHPL 

 

1.5 Jadwal Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 

Setiap mahasiswa FTIK Universitas Teknokrat Indonesia, diwajibkan 

untuk melaksanakan Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang di 

laksanakan pada Semester Genap 2017/2018 berlangsung selama 2 bulan 

dimulai dari tanggal 20 November 2017 s.d 13 Januari 2018. Waktu 

pelakasanaan PKL di Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Provinsi Lampung yaitu setiap hari senin s.d kamis pukul 07.30 s.d 15.30 

WIB, dan hari jumat pukul 07.30 s.d 16.00 WIB serta waktu istirahat 

selama 1 jam. 
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BAB II   

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

 

2.1 Sejarah Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura 

 

Kantor Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinisi Lampung, 

sebelum tanggal 1 Januari 1964 masih merupakan bagian dari Provinsi 

Sumatera Selatan yang dibentuk berdasarkann UU No.5 tahun 1959 yang 

berada di Provinsi Lampung masih menjadi urusan rumah tangga Sumatera 

Selatan,yang diserahkan ke Dati II Lampung. Sebagai bagian Dati I Sumatera 

Selatan menjadi Dinas Tanaman Pangan rakyat Kabupaten Dati II Lampung. 

Urusan Pemerintah pusat dalam masalah pertanian yang diserahkan kepada 

Dati I Sumatera Selatan daerah No.41 tahun 1951, adalah : 

1. Soal pertanian rakyat 

2. Pendidikan 

3. Soal penyelidikan  percobaan, persediaan benih, bibit dan tanaman-

Tanaman serta alat-alat pertanian 

4. Pemberantasan dan pencegahan penyakit tanaman 

5. Propoganda dan demonstrasi pertanian 

6. Rapat-rapat dengan materi pertanian 

7. Penyerahan urusan-urusan lain dari pertanian pada provinsi Lampung 

8. Menyerahkan urusan-urusan pada daerah otonomi 

9. Bentuk dan jabatan provinsi Lampung 

10. Bangunan-bangunan, tanah-tanah, hutang piutang 

11. Pegawai 

12. Keuangan 

Terhitung sejak 1 januari 1964 berdasarkan UU No. 14 Tahun 1964 maka 

dibentuklah Dati I Lampung yang meliputi wilayah daerah tingkat II 

Lampung Tengah, Lampung Selatan, Lampung Utara dan Kota Madya 

Tanjung Karang-Teluk Betung, berdasarkan  peraturan daerah Lampung 

No.17 tahun 2000 tanggal 29 Desember, Organisasi Dinas Tanaman Pangan 

Provinisi Lampung  kembali berubah menjadi “Dinas Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Provinisi Lampung”. Sebagai tindak lanjut diberlakukannya 
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Undang-undang Nomor 32/2004, dan Peraturan Pemerintah Nomor 38/2007, 

maka ditetapkan Peraturan Gubernur Lampung Nomor : 62 Tahun 2014 

tentang Pembentukan, Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis 

Dinas pada Dinas Daerah Provinsi Lampung.  Berdasarkan Peraturan 

Gubernur dimaksud, yaitu pada Bagian Ketiga Puluh Tujuh. Kantor Dinas 

Tanaman Pangan dan Holtikultura (DTPHPL) di tampilkan pada gambar 2.1.  

 

 

Gambar 2.1 Kantor DTPHPL 

 

2.2 Visi Misi dan Nilai Inti Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura  

Provinisi Lampung 

 

2.2.1 Visi Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinisi 

Lampung 

 

Visi adalah pedoman bagi perusahaan/Instansi yang 

merupakan suatu keinginan terhadap keadaan dimasa yang akan 

datang. Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinisi 

Lampung memiliki visi yang dijadikan acuan unntuk 

pengembangan Perusahaan/Instansi kedepan. Visi tersebut adalah : 

“Meningkatnya produksi dan nilai tambah produk mendukung 

peningkatan pendapatan menuju masyarakat tani yang sejahtera”. 
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2.2.2 Misi Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinisi  

Lampung 

 

Misi merupakan penjabaran secara tertulis mengenai makna 

visi yang mengandung falsafah atau nilai-nilai yang harus tertanam 

dalam tingkah laku. Misi Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Provinisi Lampung tahun 2014-2019 adalah sebagai berikut : 

1. Meningkatkan ketersediaan sarana dan prasarana pertanian. 

2. Meningkatkan produksi tanaman pangan dan hortikultura yang 

unggul dan berkualitas bebasis ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK) dan sumber daya  lokal serta berwawasan 

lingkungan. 

3. Meningkatkan nilai tambah dan daya  saing produk pertanian 

tanaman pangan dan hortikultura. 

2.2.3 Nilai Inti 

 

Nilai-nilai inti (core values) Dinas Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Provinisi Lampung merupakan pondasi yang kokoh 

untuk membangun jati diri dan penuntun perilaku setiap insan 

Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinisi Lampung dalam 

melaksanakan tugas. Nilai-nilai inti Dinas Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Provinisi Lampung terdiri dari: 

1. PROFESIONAL 

a. Komponen 

Mempunyai keahlian dalam bidang tugas yang 

diemban. 

b. Efektif 

Memberikan hasil maksimal 

c. Efisien 

Mengerjakan setiap tugas secara produktif, dengan 

sumber daya minimal 
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d. Inovatif 

Selalu melaukan permbaruan dan/atau penyempurnaan 

melalui proses pembelajaran diri secara terus menerus 

e. Sistemik 

Meyakini bahwa setiap pekerjaan mempunyai tata 

urutan proses perkerjaan yang satu menjadi bagian 

tidak terpisahkan dari  pekerjaan yang lain. 

2. INTEGRITAS 

a. Dedikasi 

Memiliki pengabdian yang tinggi terhadap profesi yang 

diemban dan institusi 

b. Disiplin 

Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan ketentuan yang 

telah ditetapkan. 

c. Konsisten 

Satunya kata dengan perbuatan. 

d. Terbuka 

Menghargai ide, saran, pendapat, masukan, dan kritik 

dari berbagai pihak 

e. Akuntabel 

Bertanggung jawab dan setiap langkahnya terukur. 

3. AMANAH 

a. Terpercaya  

Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan ketentuan, yang 

tidak hanya didasarkan pada logika tetapi juga 

sekaligus menyentuh dimensi mental spiritual 

b. Jujur 

Melaksanakan semua pekerjaan dengan tidak 

menyimpang dari prinsip moralitas 

c. Tulus 

Melaksanakan tugas tanpa pamrih, menghindari konflik 

kepentingan pribadi, kelompok, dan golongan, serta 
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mendedikasikan semua tugas untuk perlindungan 

kehidupan manusia, sebagai amal ibadah atau 

perbuatan untuk Tuhan Yang Maha Esa. 

d. Adil 

Menempatkan sesuatu secara berkeadilan dan 

memberikan haknya. 

2.3 Fokus Kegiatan Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinisi 

Lampung 

 

Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinisi Lampung 

mempunyai beberapa kegiatan yang menjadi fokus, antara lain : 

1. Mekanisme pertanian untuk meningkatkan efisiensi usaha tani dan 

peningkatan produktivitas/produksi tanaman pangan dan hortikultura. 

2. Optimalisasi pemanfaatan lahan dan sumber air  untuk peningkatan 

areal dan penambahan frekuensi penanaman tanaman pangan  dan 

hortikultura. 

3. Peningkatan mutu intensifikasi tanaman pangan dan pengembangan 

sentra produksi hortikultura.  

2.4 Target Utama Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinisi 

Lampung 

 

Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinisi Lampung 

mempunyai 4 (empat) target utama yaitu : 

1. Pencapaian swasembada (kedelai) dan swasembada berkelanjutan 

(padi dan jagung) 

2. Peningkatan  diversifikasi pangan. 

3. Peningkatan nilai tambah, daya saing dan ekspor 

4. Meningkatkan kesejahteraan petani. 

2.5  Strategi Pencapaian Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Provinisi Lampung 

 

Dalam pencapaiannya Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Provinisi Lampung memiliki pencapaian melalui 7 (tujuh) gema 

revitalisasi, yaitu : 
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1. Revitalisasi lahan 

2. Revitalisasi pembenihan dan pembibitan 

3. Revitalisasi infrastruktur dan sarana 

4. Revitalisasi sumber daya manusia 

5. Revitalisasi pembiayaan petani 

6. Revitalisasi kelembagaan petani 

7. Revitalisasi teknologi dan  industrihilir. 

2.6 Struktur Organisasi Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Provinisi Lampung 

 

Pada Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi lampung memiliki 

bagan struktur organisasi yang  akan ditampilkan pada gambar 2.1.  

 

 

 Gambar 2.2 Struktur Organisasi DTPHPL 

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI 

DINAS TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA PROVINSI LAMPUNG 
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Penjelasan :  

1. Kepala Dinas 

a. Kepala Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura 

mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan mengawasi, 

serta mengkoordinasikan pelaksanaan tugas Dinas Pertanian 

Tanaman Pangan dan Hortikultura dalam menyelenggarakan 

sebagian kewenangan Provinsi dalam bidang Pertanian 

Tanaman Pangan dan Hortikultura yang menjadi 

kewenangannya, tugas dekonsentrasi dan tugas pembantuan 

yang diberikan Pemerintah kepada Gubernur, serta tugas lain 

sesuai dengan kebijaksanaan yang ditetapkan oleh Gubernur 

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

b. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat ( 

1 ) Pasal ini, Kepala Dinas mempunyai fungsi : 

1) Perumusan kebijakan, pengaturan, perencanaan dan 

penetapan standar. 

2) Promosi ekspor komoditas pertanian unggulan daerah 

provinsi. 

3) Pengaturan penggunaan air irigasi pertanian. 

4) Perumusan kebijakan, koordinasi, pengawasan pelaksanaan 

kegiatan bidang pengelolaan lahan dan air. 

5) Perumusan kebijakan, koordinasi, pengawasan pelaksanaan 

kegiatan bidang tanaman pangan. 

 

2. Sekretarias Dinas  

Sekertariat Dinas mempunyai tugas melaksanakan pembinaan, 

pengendalian, dan koordinasi dalam bidang kepegawaian, 

keuangan, umum, hubungan masyarakat (humas) dan hukum. 
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3. Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 

Sub. Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas : 

a. Menyiapkan bahan dan menyusun rencana kepegawaian yang 

meliputi rencana kebutuhan pegawai, formasi, mutasi, dan 

pensiun pegawai. Rencana pengembangan pegawai yang 

meliputi pendidikan dan latihan usulan promosi.  

b. Menyiapkan usul peserta pendidikan dan pelatihan dinas, 

penerimaan tanda penghargaan/tanda jasa pegawai.  

c. Mengumpulkan dan menganalisa data untuk menyusun usulan 

rencana peningkatan serta disiplin pegawai serta menyiapkan 

konsep untuk bahan bimbingan peningkatan jiwa korsa 

termasuk penyelesaian kasus kepegawaian. 

 

4. Kepala Sub Bagian Keuangan  

Sub  Bagian Keuangan mempunyai tugas : 

a. Mengumpulkan bahan untuk menyusun buku biaya 

b. Menyiapkan bahan koordinasi dan melakukan data 

pengelolaan serta penyusunan konsep usulan anggaran rutin 

dinas dan bahan Pra Daftar Isian Kegiatan (DIK) anggaran 

rutin . 

c. Menghimpun, mengolah data serta menyiapkan bahan untuk 

penyusunan Pra Daftar Isian Proyek (Pra DIP) Dinas. 

 

5. Kepala Sub Bagian Perencanaan 

Sub Bagian Perencanaan mempunyai tugas : 

a. Menyiapkan bahan bimbingan dan koordinasi pengumpulan, 

pengelolaan, analisa, serta penyajian data statistik pertanian  

b. Melakukan analisis, menyusun dan menyajikan data serta 

statistik pertanian di provinsi. 

c. Melakukan komputerisasi pengolahan, penyiapan dan 

perawatan data serata statistik pertanian provinsi. 
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6. Kepala Bidang Tanaman Pangan  

Kepala Bidang Bagian Tanaman Pangan mempunyai tugas : 

a. Penyiapan bahan bimbingan teknis, pembinaan, pengendalian, 

pemantauan, Koordinasi kegiatan budidaya serealia dan 

memantau dampak penerapannya; 

b. Penyiapan bahan bimbingan teknis, pembinaan, pemantauan, 

pengendalian, dan koordinasi kegiatan budidaya kacang-

kacangan, umbi-umbian dan perbenihan dan pemantau dampak 

penerapannya; 

c. Penyiapan bahan dan bimbingan teknis, pembinaan, 

pemantauan, pengendalian, dan kegiatan pasca panen dan 

perlindungan tanaman pangan dan pemantau dampak 

penerapannya; 

 

7. Kepala Bidang Hortikultura 

Kepala Bidang  Bagian Hortikultura mempunyai tugas : 

a. Bidang Hortikultura mempunyai tugas melaksanakan 

pembinaan, pemantauan, pengendalian, evaluasi dan 

koordinasi dalam bidang budidaya buah-buahan dan 

biofarmaka, budidaya sayur-sayuran dan tanaman hias, dan 

sarana, prasarana dan perlindungan hortikultura. 

b. Untuk penyelenggaraan tugas sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1),Bidang hortikultura. 

c. Bidang hortikultura dipimpin oleh seorang Kepala Bidang 

yang berada dibawah dan bertanggungjawab kepada Kepala 

Dinas. 

 

8. Kepala Bidang Prasarana dan Sarana Pertanian 

Kepala Bidang Prasarana dan Sarana Pertanian mempunyai tugas: 

a. Bidang Prasarana dan Sarana Pertanian mempunyai tugas 

melaksanakan pembinaan fasilitas, koordinasi, monitoring dan 
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evaluasi program/ kegiatan bidang Prasarana dan Sarana 

Pertanian. 

b. Untuk menyelenggrakan tugas sebagaimana di maksud pada 

ayat (1),Bidang Prasarana dan Sarana Pertanian mempunyai 

fungsi : 

1) Perencanaan dan penyiapan bahan pedoman pelaksanaan 

kegiatan, pembinaan, penatapan kebijakan, koordinasi, 

pemantauan, pengendalian, dan evaluasi kegiatan 

pengelolaan lahan dan perluasan areal, pengelolaan air 

irigasi, pupuk, pertisida, dan alat mesin pertanian; 

2) Penyiapan bahan pembagian tugas rutin dan fakultatif 

sesuai tupoksi kegiatan pengelolaan lahan dan perluasan 

areal, air irigasi, pupuk, pertisida, dan alat mesin pertanian; 

3) Penyiapan bahan petujuk langkah operasional 

kegiatanpengelolaan lahan dan perluasan areal, air irigasi, 

pupuk, pertisida, dan alat mesin pertanian; 

 

9. Kepala Bidang Permodalan, Pengolahan dan Pemasaran Hasil 

Pertanian (P3HP) 

Kepala Bidang Permodalan, Pengelolaan, Pemasaran Hasil 

Pertanian mempunyai tugas : 

a. Bidang Permodalan, Pengelolaan, Pemasaran Hasil 

mempunyai tugas melaksanakan perencanaan, pembinaan, 

pemantauan evaluasi, bimbingan, pengawasan standar, 

penyebarluasan informasi dan promosi, pemasaran dibidang, 

pengelolaan hasil, permodalan, mutu dan standardisasi serta 

pemasaran hasil tanaman pangan dan hortikultura. 

b. Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1), Bidang Permodalan, Pengelolaan, Pemasaran Hasil 
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10. Kepala UPTD Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura 

a. UPTD Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura 

mempunyai tugas pengamatan, peramalan, pengkajian dan 

penerapan teknik pengendalian Organisme Pengganggu 

Tumbuhan ( OPT) tanaman pangan dan hortikultura serta 

melasanakan pengawasan dan pemantauan dampak pestisida 

dan pupuk pada tanaman pangan dan hortikultura. 

b. Untuk menyelenggarakan  tugas sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) UPTD Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura. 

 

11. Kepala UPTD Balai Benih Induk Hortikultura 

UPTD Balai Benih Induk Hortikultura mempunyai tugas : 

a. UPTD Balai Benih Induk Hortikultura mempunyai tugas 

melaksanakan penyiapan benih sumber Hortikultura dan 

menyiapkan benih/bibit unggulan bermutu tanaman 

hortikultura. 

b. Untuk menyelenggarakan  tugas sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) UPTD Balai Benih Induk Hortikultura mempunyai 

fungsi : 

1) Perencanaan kebutuhan kelas benih;  

2) Perbanyakan benih dasar dan benih pokok hortikultura/ 

aneka tanaman secara spicifik lokasi; 

 

12. Kepala UPTD  Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih 

UPTD Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih mempunyai   

tugas : 

a. UPTD Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman 

Pangan dan Hortikultura mempunyai tugas sertifikasi, 

pengawasan peredaran benih, penyusunan perencanaan, 

pembinaan, penilaian serta uji adaptasi/observasi varietas 

tanaman pangan dan hortikultura. 



 

 

 

16 

 

b. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat ( 

1 ) UPTD Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman 

Pangan dan Hortikultura. 

 

13. Kepala UPTD Balai Benih Induk Tanaman Pangan 

UPTD Balai Benih Induk Tanaman Pangan mempunyai tugas : 

a. UPTD Balai Benih Induk  Tanaman Pangan dan Hortikultura 

mempunyai tugas melaksanakan penyiapan benih sumber 

tanaman pangan. 

b. Untuk menyelenggarakan  tugas sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) UPTD Balai Benih Induk Tanaman Pangan 

mempunyai fungsi : 

1) Perencanaan kebutuhan kelas benih;  

2) Perbanyakan benih dasar dan benih pokok tanaman pangan/ 

aneka tanaman  secara spicifik lokasi; 

 

14. Kepala UPTD Perkuatan Modal Usaha Bidang Pertanian. 

Bidang Perkuatan Modal Usaha bidang Pertanian mempunyai 

tugas : 

a. Bidang Permodalan, mempunyai tugas melaksanakan 

pemantauan dan evaluasi, bimbingan, pengawasan standar, 

penyebarluasan informasi, promosi, pemasaran di bidang 

panen, pasca panen, pengolahan hasil, permodalan, mutu dan 

standardisasi serta pemasaran hasil tanaman pangan dan 

hortikultura. 

b. Bidang Permodalan, dipimpin oleh seorang Kepala Bidang 

yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala 

Dinas. 

2.7 Tata Kerja Organisasi 

 

    Disiplin bekerja adalah suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan 

taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun 
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tidak tertulis. Apabila keharusan tidak diikuti atau melanggar, maka akan 

mendapat sanksi yang telah ditentukan sebelumnya. Sebagai pengendalian 

kerja keharusan yang akan dimuat sesuai dengan peratuan perundang-

undangan disiplin kerja antara lain :  

1. Upacara bendera atau apel setiap hari, 

2. Senam pagi setiap hari Jum’at, 

3. Memakai seragam pegawai negeri sipil, kecuali hari Jum’at dan 

memakai seragam korpri pada hari-hari besar tertentu, 

4. Mematuhi jam kerja dinas. 

2.8 Program Utama DTPHPL  

 

Dalam pelaksanaannya Dinas Tanaman Pangan dan Holtikultura Provinsi 

Lampung memiliki program utama, antara lain : 

1. Program peningkatan produksi,produktivitas dan mutu hasil tanaman 

     pangan. 

2. Program peningkatan produksi dan  produktivitas holtikultura ramah 

lingkungan. 

3. Program penyediaan dan pengembangan prasarana dan sarana 

pertanian. 

 

2.9 Komoditas/Produk Unggulan Lampung 

 

Provinsi Lampung mempunyai produk unggulan antara lain : 

1. Tanaman Pangan 

Di bidang ini bidang unggulannya adalah padi,jagung,ubi kayu dan 

kedelai. 

2. Holtikultura 

Di bidang ini unggulannya adalah :  

a. Buah-buahan 

            Durian, pisang, salak, nanas, dan manggis. 

   b.   Sayur-sayuran  

 Cabe dan tomat. 

 c.    Biofarmaka 

 Jahe. 

 d.   Tanaman Hias 

 Sedap malam, sensievera, agionema, dan krisan. 
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2.10 Motto Pelayan Publik DTPHPL 

 

   Dalam pelaksanaan melayani masyarakat tani, mottonya yaitu    

“melayani masyarakat tani cepat,tanggap, dan terukur.” 
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BAB III  

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

3.1 Pelaksanaan PKL :  

ANGGA SAPUTRA NURYADI,  NPM  15312702 

 

3.1.1 Bidang Kerja 

 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan di bagian Seksi 

Budidaya Serealia Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi 

Lampung. Bagian Seksi Budidaya Serealia mempunyai tugas 

melaksanakan, menyiapkan bahan koodinasi dan penetapan sentra 

komoditas serealia serta menyiapkan laporan kegiatan. 

3.1.2 Pelaksanaan Kerja 

 

Kegiatan yang dilakukan penulis selama melaksanakan Praktik 

Kerja Lapangan pada bagian Tanaman Pangan Serelia di Dinas 

Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Lampung, yaitu : 

1. Rekapitulasi Bantuan Pemerintah Padi  Per-Kabupaten 2017  

Kegiatan ini merupakan kegiatan yang di lakukan sebagai 

lampiran surat keputusan Provinsi yang akan di kirim ke pusat. 

Proses rekapitulasi dilakukan dengan meminta data-data dari 

kabupaten yakni Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) 

yang menerima Bantuan Pemerintah (BANPEM) , selanjutnya 

data-data per-kabupaten di kumpulkan dalam satu sheet/lembar 

kerja. Data yang sudah di rekap akan di cetak sebagai arsip dan 

dikirim ke kantor pusat bersaman dengan surat  keputusan. 

Contoh  tampilan rekap data BANPEM dan GAPOKTAN padi 

dapat dilihat pada gambar lampiran 1 (Rekapitulasi BANPEM 

dan GAPOKTAN Padi). Adapun pengertian rekapitulasi yaitu 

ringkasan atau hasil dari beberapa data pada tiap hari, bulan 

ataupun tahun yang nantinya pada akhir bulan akan dibuatkan 

rekap laporan atau rekap hasil akhir hitungan. (Sudimoro, 1979). 
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2. Membuat Surat Perintah Tugas pemberkasan BANPEM 

Jagung dan Kedelai 2018 

Penulis di tugaskan untuk membuat Surat Perintah Tugas 

(SPT) untuk kepentingan pemberkasan Bantuan Pemerintah 

yaitu kegiatan perkembangan padi dan jagung di kabupaten-

kabupaten provinsi Lampung. SPT ini berisi pembagian regu 

yang bertugas di kabupaten yang telah di tentukan. Contoh surat 

perintah tugas serta foto kegiatan dapat dilihat pada gambar 

lampiran 2( Pemberkasan ). 

 

3. Perbaikan pada printer 

Penulis diminta memperbaiki printer. Printer ini 

mengalami kendala pada hasil cetak yang tidak baik yaitu hasil 

cetak pada garis tidak lurus dan tidak jelas huruf yang tercetak. 

Printer yang mengalami kendala yaitu merk Canon ip2770i. 

Penulis memperbaiki dengan cara mengecek pada cartridge dan 

melakukan  perawatan  pada  tab menu yang disediakan printer.  

contoh hasil cetak pada garis tidak lurus dapat dilihat pada 

gambar lampiran 3 (hasil cetak ). 

 

4. Pemberkasan Dokumen BANPEM Padi Kabupaten Tulang 

Bawang Barat,Pesisir Barat, dan Lampung Selatan. 

 Pada kegiatan ini penulis membuat berkas pencairan dana 

BANPEM padi sebagai dokumen pemberkasan yang terdiri dari 

Rencana Usaha Kelompok (RUK), Surat Pernyataan Tanggung Jawab 

Mutlak (SPTJM), Surat Pernyataan Tanggung Jawab Belanja (SPTJB), 

Surat Pernyataan Kesanggupan (SPK), surat perjanjian kerjasama, surat 

permohonan pencairan dana, kuitansi, Berita Acara Serah Terima 

(BAST), dan laporan perhitungan penggunaan dana bantuan 

pemerintah. Adapun pengertian dokumentasi ialah penyusunan, 

penyimpanan, temu balik, pemencaran, evaluasi informasi terekam 

dalam bidang sains, teknologi, ilmu-ilmu social dan kemanusiaan 

(Suryana, 2012). Contoh berkas pencairan dana dapat dilihat pada 

gambar lampiran 4 (RUK).  
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3.1.3 Kendala Yang Dihadapi 

 

Selama melakukan kegiatan Praktik Kerja lapangan (PKL) di 

Bagian Seksi Budidaya Serealia Dinas Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Provinsi Lampung, penulis mengalami kendala pada proses 

pemberkasan Bantuan Pemerintah (BANPEM) yang menginputkan 

secara manual satu persatu. Kendalanya jika terjadi perubahan pada data 

yang salah seperti nama kelompok tani, nama ketua kelompok 

tani,jumlah uang dan lain-lain. Di karenakan kelompok tani yang 

menerima BANPEM cukup banyak per-kabupaten sehingga jika terjadi 

perubahan data,akan memakan waktu yang cukup lama untuk 

memperbaiki. Contoh pemberkasan pencairan BANPEM dapat dilihat 

pada Gambar Lampiran 4 (BANPEM PADI). 

3.1.4 Cara Mengatasi Kendala 

Berdasarkan kendala yang dihadapi penulis memberikan solusi 

dengan mengunakan tool mail merge yang ada di Microsoft Office 

World, langkah-langkah mengatasi masalah tersebut sebagai berikut : 

1. Buka  Microsoft  Excel. 

2. Buatlah data yang akan digunakan  untuk mail merge. 

 
Gambar 3.1 Contoh Data di Excel 
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3. Lalu, simpan (CTRL+S) Document Excel  tersebut di mana saja. 

4. Buka Microsoft Excel. 

5. Buat dokumen baru. 

6. Buatlah Layout template ( contoh : Undangan, Surat, atau yang lain ).  

7. Kosongi dulu bagian yang  akan diisi. 

Contoh :  

 
Gambar 3.2 Contoh File di Word 

8. Selanjutnya kita atur mail merge-nya. Caranya klik mailing - select 

recipients - use existing list. 

  

 

 
Gambar 3.3 Cara  Mail  Merge 

https://4.bp.blogspot.com/-bDgPZ6qrLtM/VvAFrJTN6uI/AAAAAAAAAFQ/oejZm-HqdIIdyFDml_tynbKivlruSJwHA/s1600/6.PNG
https://4.bp.blogspot.com/-bDgPZ6qrLtM/VvAFrJTN6uI/AAAAAAAAAFQ/oejZm-HqdIIdyFDml_tynbKivlruSJwHA/s1600/6.PNG
https://4.bp.blogspot.com/-bDgPZ6qrLtM/VvAFrJTN6uI/AAAAAAAAAFQ/oejZm-HqdIIdyFDml_tynbKivlruSJwHA/s1600/6.PNG
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9. Lalu pilih dokumen Excel yang tadi di save. 

 
Gambar 3.4 Import File Excel 

10. Akan  muncul  jendela  select  table. kita pilih  nama  sheet  yang  berisi 

data  tersebut. 

 
Gambar 3.5 Jendela Select Table 

11. Lalu  klik insert merge field  pilih bagian yang  akan diisikan. Misal :  

 
Gambar 3.6 Insert Merge Field 

https://3.bp.blogspot.com/-_-ipunJ-5_w/VvAG1OPs7rI/AAAAAAAAAFs/gpSxi7xdbC0eBO7G9SGsssTvNwoysM2mQ/s1600/8.PNG
https://3.bp.blogspot.com/-_-ipunJ-5_w/VvAG1OPs7rI/AAAAAAAAAFs/gpSxi7xdbC0eBO7G9SGsssTvNwoysM2mQ/s1600/8.PNG
https://3.bp.blogspot.com/-_-ipunJ-5_w/VvAG1OPs7rI/AAAAAAAAAFs/gpSxi7xdbC0eBO7G9SGsssTvNwoysM2mQ/s1600/8.PNG
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12. Lakukan juga pada bagian lainnya. Maka, kira kira akan jadi seperti ini : 

 
Gambar 3.7 Hasil Jadi 

13. Lalu  klik pada preview result  untuk melihat hasilnya. 

 

 

14. Anda bisa menggunakan tombol << [◄] dan [►] >> untuk mengecek 

satu-satu, barangkali ada yang terlewatkan. 

15. Save dokumen  atau bisa langsung di print dengan cara klik finish & 

merge. 

 

Office merupakan sebuah perangkat aplikasi dari perusahaan 

Microsoft yang berguna untuk memudahkan tugas manusia. Dengan adanya 

Microsoft Office orang-orang dapat dengan mudah mengolah kata dengan 

Microsoft Word, mengolah angka dengan Microsoft Excel, aplikasi presentasi 

dengan Microsoft Power Point, dan mengirim email dengan Microsoft 

Mail.(Dewi, 2013 dan Surbakti, 2013).  

Gambar 3.8 Menampilkan Hasil 
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BAB IV  

PENUTUP 

 

4.1 Simpulan 

 

Setelah menyelesaikan Praktik Kerja Lapangan di Dinas Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Provinsi Lampung, banyak pengetahuan dan 

pembelajaran yang penulis dapatkan. Dengan demikian penulis dapat 

menyimpulkan yang di dapatkan dari Praktik Kerja Lapangan yaitu penulis 

dapat mengerti bagaimana proses data – data yang diperlukan dapat 

dikumpulkan, dan mengerti bagaimana cara mengolah nya untuk dilaporkan 

ke kantor pusat atau stakeholder serta mendapatkan banyak pengalaman yang 

baru dan ilmu yang baru baik ketika dinas di kantor ataupun dinas lapangan 

sehingga dapat mengetahui bagaimana proses pemberkasan BANPEM baik 

sektor jagung, padi dan kedelai. 

4.2 Saran 

 

Setelah pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama kurang 

lebih 2 bulan di Dinas Tanaman Pangan dan  Hortikultura Provinsi Lampung, 

saran yang dapat disampaikan oleh penulis sebagai berikut : 

 

1. Dinas Tanaman Pangan dan  Hortikultura Provinsi Lampung diharapkan 

dapat mempertahankan kegiatan penerimaan mahasiswa/i yang akan 

mengajukan PKL. Khusunya mahasiswa/i Universitas Teknokrat 

Indonesia. 

2. Dibutuhkan sistem komputerisasi untuk pengarsipan elektronik agar lebih 

menunjang dalam pengerjaan, pengolahan data dan data yang disimpan 

akan lebih mudah dalam mencarinya seperti GAPOKTAN yang akan 

menerima bantuan agar tidak mengalami kelebihan dalam pembuatan 

rekening. 
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